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Manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang membahas tentang 

bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai 

kesalahan yang ada dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara 

komprehensif dan sistematis. Aspek terpenting dalam penerapan manajemen 

risiko adalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan resiko, sehingga 

usaha kegiatan usaha bank tetap dapat terkendali (manageable) pada batas yang 

dapat diterima serta menguntungkan bank. Adapun penelitian ini terdapat dua 

fokus kajian, yaitu: pertama untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan 

murabahah yang diterapkan BPRS Sarana Prima Mandiri (SPM) Pamekasan. 

Kedua, untuk mengetahui penanganan risiko yang timbul di BPRS Sarana Prima 

Mandiri (SPM) Pamekasan. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualittaif dengan 

jenis penelitian deskripstif. Sumber data diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi informannya adalah kepala bagian, sedangkan dalam pengecekan 

keabsahan datanya dilakukan melalui ketekunan pengamatan dan teriangulasi. 

Hasil penelitian yaitu Manajemen resiko pembiayaan murabahah yang 

diterapkan BPRS Sarana Prima Mandiri (SPM) Pamekasan ada 6 yaitu: Character, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition Of economy, Contran. Adapun 

penanganan manajemen resiko pembiayaan murabahah yang BPRS Sarana Prima 

Mandiri (SPM)  Pamekasan ada empat yaitu: yang pertama identifikasi resiko 

yaitu menganalisis sumber resiko dari seluruh aktivitas bank sebelum bertindak 

pada tahap selanjutnya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, yang 

kedua pengukuran resiko yaitu BPRS SPM Pamekasan mengukur eksposur resiko 

bank sebagai acuan untuk memutuskan apakah perlu dilakukan proses 

pengendalian, yang ketiga pemantauan resiko yaitu BPRS SPM Pamekasan yaitu 

pemantauan ini dilakukan untuk mempertimbangkan melakukan upaya mitigasi 

resiko dan tindakan yang diperlukan, yang keempat pengendalian resiko yaitu 

BPRS SPM Pamekasan mengumpulkan semua dokumen nasabah yang didapat 

dari informasi yang sudah dicari sebelumnya baik itu berupa usaha calon nasabah 

agar pengendalian resiko seperti kredit macet dan yang lainnya tidak terjadi 


